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ABSTRAK

Miko Saputra 60861/2004 : Gambaran Pelaksanaan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) IPS SLTPN Di Kota
Payakumbuh.

Penelitian  ini  mengungkapkan tentang gambaran pelaksanaan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS SLTPN di Kota Payakumbuh,
yang terdiri atas 9 (sembilan) program kegiatan : meningkatkan pemahaman guru
kurikulum, mengembangkan silabus dan sistem penilaian, mengembangkan dan
merancang bahan ajar, meningkatkan pemahaman guru tentang pendidikan
berbasis luas (Broad based education) dan pendidikan berorientasi kecakapan
hidup (life skill), mengembangkan metode pembelajaran efektif, mengembangkan
dan melaksanakan analisis sarana pembelajaran, mengembangkan dan
melaksanakan pembuatan alat pembelajaran sederhana, mengembangkan dan
melaksanakan program pembelajaran berbasis komputer, mengembangkan media
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana gambaran pelaksanaan kegiatan MGMP IPS SLTPN di
Kota Payakumbuh.

Metode yang dipakai di dalam penelitian ini adalah penelitian dengan
tipe studi evaluatif. Informan penelitian di sini adalah semua guru yang ikut
dalam pelaksanaan kegiatan MGMP dan pengurus/pengelola MGMP. Teknik
pengumpulan data berupa wawancara dari informan. Adapun teknik menguji
keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber dimana hasil
yang diperoleh di lapangan dibandingkan dengan sumber yang terkait.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) di Kota Payakumbuh secara umum telah berjalan dengan
baik. Hal ini terlihat dari berbagai diskusi dan pelatihan yang telah mereka
lakukan selama mengikuti kegiatan. Meskipun demikian, ada juga beberapa
materi kegiatan yang belum menjadi bahan diskusi peserta, diantaranya materi
penerapan pembelajaran berbasis kecakapan hidup, analisis sarana pembelajaran,
dan pembelajaran berbasis komputerisasi. Hal ini disebabkan, selain karena belum
adanya program kegiatan yang mengarah ke sana, sebagian besar guru masih
belum memahami dengan baik mengenai konsep pembelajaran yang dimaksud.
Kondisi demikian semakin diperburuk lagi dengan terbatasnya sarana penunjang
pembelajaran di masing-masing sekolah.



DAFTAR ISl

ABSTRAK ...

KATA PENGANTAR...................

DAFTARISIL.......ocoiii

DAFTAR LAMPIRAN.......ccccccvvnnne.

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.........

B. Batasan dan Rumusan Masalah. ... .......oooo oo

C. Tujuan Penelitian ................

D. Manfaat PeENEIILIAN ......oooiin i e e e e e e e

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A, Pengertian MGMP.........ccoiiiiiie s

E. Indikator Keberhasilan MGMP

F. Materi Kegiatan MGMP..........

G. StUdi ReIBVAN. ..o e e e

H. Kerangka Konseptual................

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian...................

10

11

11

13

17

17

19



B. Lokasi Penelitian... ...
C. Informan Penelitian....... ... e e
D. Jenis dan SUMDEr DAta...........cooeriiirieiiiieiscises e
E. Teknik ANaliSa Data...........covrveiiieriiiiiieiieeisee s
F. Validitas Data..........ccoviieiiiiiiiicee e
BAB IV HASIL PENELITIAN
A, Temuan Penelitian... ... ..o
B. PemMbDaNasan..........oiieii i

Co IMPIIKEST. e e e

BAB V PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA e

LAMPIRAN

19

19

19

20

22

23

48

53

55

56

58



KATA PENGANTAR
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Universitas Negeri Padang, dan semua pihak yang tidak dapat
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Menurut Undang-Undang No. 20/2003: Pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah:

“ Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”.

Pendidikan merupakan tumpuan dan harapan bagi kita semua, itulah
sebabnya mutu pendidikan harus menjadi perhatian bagi masyarakat dan
pemerintah. Dalam hal ini pemerintah dapat meningkatkan kualitas pendidikan
dengan berbagai upaya, baik dalam hal pembiayaan, profesionalisme guru,
sampai pada pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

Seiring dengan bergantinya KBK ke KTSP tersebut, dunia pendidikan di
masa depan dihadapkan pada suatu tantangan. Pergantian ini tidak hanya
menambah beban pekerjaan guru, namun terkadang membuat mereka bingung,
karena KBK yang baru saja diterapkan tahun 2004 belum sepenuhnya dipahami
dan dijalankan oleh guru setelah itu diganti dengan KTSP yang menuntut
profesionalitas kemampuan yang dimiliki guru.

Kurangnya pemahaman guru tentang KTSP disebabkan oleh kurangnya

sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah. Sehingga dalam kegiatan



pembelajaran sekolah, sebagian besar guru masih menerapkan kurikulum lama
dengan label KTSP. Mengingat kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing
guru sangat bervariasi, maka akan membutuhkan waktu yang lama untuk dapat
menjadikan guru paham tentang KTSP. Hal inilah yang menyebabkan tujuan
pembelajaran di sekolah tidak tercapai secara optimal.

Menghadapi tantangan tersebut, maka diperlukan berbagai inisiatif untuk
melakukan berbagai terobosan baru dalam pengembangan dan peningkatan mutu
pendidikan dengan menangani berbagai permasalahan pendidikan yang timbul
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. Salah satu
terobosan itu adalah melakukan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (
MGMP).

Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas dan profesionalitas guru. Kemampuan profesional guru sangat
menentukan prestasi belajar siswa. Guru yang profesional adalah guru yang
sanggup melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan baik yang. Guru yang
bermutu niscaya mampu melaksanakan pendidikan, pengajaran, dan pelatihan
yang efektif dan efisien. Guru yang profesional diyakini mampu memotivasi
siswa untuk mengoptimalkan potensinya dalam rangka pencapaian standar
pendidikan yang ditetapkan. Salah satu cara yang dapat meningkatkan dan
mengembangkan kualitas atau profesionalisme guru IPS ialah melalui interaksi
teman sejawat antar guru.

Menurut UU RI nomor 14 tahun 2005 pasal 20 tentang Guru dan

Dosen, yang merupakan kewajiban bagi seorang guru adalah:



“(a) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik serta
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. (b) Merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.”

MGMP adalah forum atau wadah kegiatan profesional guru mata
pelajaran sejenis di sanggar. Pengertian musyawarah disini mencerminkan
kegiatan “dari, oleh dan untuk guru”. Sedangkan guru mata pelajaran yang
dimaksud di sini adalah khusus SLTP yang mengasuh dan bertanggungjawab
mengelola mata pelajaran yang di tetapkan didalam kurikulum. Sanggar adalah
tempat/pusat kegiatan di dalam MGMP.

Menurut pedoman MGMP (2004:2) tujuan MGMP adalah:
“Melaksanakan pengembangan wawasan dan pengetahuan, yang dapat
dilakukan dengan penguasaan substansi materi pembelajaran,
penyusunan silabus, penyusunan bahan-bahan pembelajaran, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian
sarana/prasarana belajar, memanfaatkan sumber belajar, dan
sebagainya.”

Dari tujuan dibentuknya MGMP tersebut jelas bahwa secara ideal guru
sebagai anggota MGMP dituntut aktif dalam kegiatan yang dilaksanakan, hal ini
terkait dengan peningkatan kemampuan guru serta adanya standar kemampuan
yang harus dicapai dalam mengajar oleh guru. Adapun Kegiatan yang
dilaksanakan dalam pertemuan MGMP menurut pedoman MGMP (2004: 5)
antara lain :

1. Meningkatkan pemahaman guru terhadap kurikulum.

Kegiatan MGMP dilaksanakan dalam rangka untuk meningkatkan

pemahaman guru mengenai kurikulum yang dipakai dalam proses

pembelajaran beserta perangkat yang dibutuhkan dalam mengajar
sesuai dengan tuntutan kurikulum, sehingga setelah mengikuti



kegiatan MGMP guru diharapkan dapat membuat perangkat
pembelajaran dan dapat menjalankan kurikulum yang digunakan
dengan benar.

2. Mengembangkan silabus dan sistem penilaian.

Guru diharapkan mampu mengembangkan silabus yang sudah ada
dan diharapkan mampu memilih metode penilaian pembelajaran
disesuaikan dengan materi, kemampuan siswa, media alat bantu
pembelajaran.

3. Mengembangkan dan merancang bahan ajar.

Guru dilatih untuk dapat mengembangkan bahan pelajaran pokok
sehingga guru diharapkan mampu menyusun rancangan bahan
pelajaran.

4. Meningkatkan pemahaman guru tentang pendidikan berbasis luas
(Broad based education) dan pendidikan berorientasi kecakapan
hidup (life skill).

Bahwa guru dalam mengajar tidak hanya berfokus terhadap materi
yang diajarkan tetapi mampu menanamkan keterampilan kepada
siswa.

5. Mengembangkan metode pembelajaran efekitif.

Guru dalam mengajar harus fokus terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi.

6. Mengembangkan dan melaksanakan analisis sarana pembelajaran.
Guru mampu merencanakan sarana pembelajaran yang tepat untuk
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.

7. Mengembangkan dan melaksanakan pembuatan alat pembelajaran
sederhana.

Guru dapat membuat alat pembelajaran sesuai dengan materi dan
kemampuan sekolah guna menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran.

8. Mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran berbasis
komputer.

Penerapan sistem komputer terhadap materi yang diajarkan.

9. Mengembangkan media dalam melaksanakan proses belajar
mengajar
Guru mampu merencanakan dan mengembangkan media apa yang
cocok untuk digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.

Mengingat betapa pentingnya kegiatan MGMP bagi peningkatan
profesionalitas guru, maka dirasa perlu bagi setiap Dinas Pendidikan kota/
kabupaten untuk mendukung dan memfasilitasi terlaksananya kegiatan ini. Dinas

Pendidikan Kota Payakumbuh, sebagai salah satu bagian dari Dinas Pendidikan



Provinsi Sumatera Barat telah cukup banyak memberikan bantuan baik dana
maupun fasilitas terhadap terselenggaranya kegiatan MGMP di kota
Payakumbuh
Menurut Beni Wandri,S.Pd selaku sekretaris MGMP IPS SLTPN kota
Payakumbuh, beberapa kegiatan MGMP IPS di Kota Payakumbuh sudah
berjalan dengan baik, tetapi ada sebagian kegiatan yang belum berjalan seperti
materi penerapan pembelajaran berbasis kecakapan hidup, analisis sarana
pembelajaran, dan pembelajaran berbasis komputerisasi. Selain untuk
meningkatkan profesionalisme guru di bidang tugas pokoknya, kegiatan ini juga
dapat menjadi wadah musyawarah untuk bertukar pikiran, pengalaman, dan
memecahkan masalah rill yang ditemukan dalam pembelajaran IPS di sekolah.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Pelaksanaan Kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS SLTPN di  Kota
Payakumbuh”.
B. Batasan dan Rumusan Masalah.
1. Batasan Masalah.
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus maka perlu di batasi
permasalahan yang akan di teliti adalah sebagai berikut:
a. Pelaksanaan kegiatan MGMP dalam meningkatkan pemahaman guru
terhadap kurikulum.
b. Pelaksanaan kegiatan MGMP dalam mengembangkan silabus dan sistem

penilaian



c. Pelaksanaan kegiatan MGMP dalam mengembangkan dan merancang
bahan ajar
d. Pelaksanaan kegiatan MGMP dalam meningkatkan pemahaman guru
tentang pendidikan berbasis luas (Broad based education) dan pendidikan
berorientasi kecakapan hidup (life skill).
e. Pelaksanaan kegiatan MGMP dalam mengembangkan model pembelajaran
efektif
f. Pelaksanaan kegiatan MGMP dalam mengembangkan dan melaksanakan
analisis sarana pembelajaran.
g. Pelaksanaan kegiatan MGMP dalam mengembangkan dan melaksanakan
pembuatan alat pembelajaran sederhana.
h. Pelaksanaan kegiatan MGMP dalam mengembangkan dan melaksanakan
program pembelajaran berbasis komputer.
i. Pelaksanaan kegiatan MGMP dalam mengembangkan media dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.
2. Rumusan masalah
Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan program kegiatan MGMP IPS

SLTPN di Kota Payakumbuh?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan MGMP dalam
meningkatkan pemahaman guru terhadap kurikulum.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan MGMP dalam
mengembangkan silabus dan sistem penilaian.

3. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan MGMP dalam
mengembangkan dan merancang bahan ajar.

4. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan MGMP dalam
meningkatkan pemahaman guru tentang pendidikan berbasis luas
(Broad based education) dan pendidikan berorientasi kecakapan
hidup (life skill).

5. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan MGMP dalam
mengembangkan model pembelajaran efektif

6. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan MGMP dalam
mengembangkan dan melaksanakan analisis sarana pembelajaran

7. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan MGMP dalam
mengembangkan dan melaksanakan pembuatan alat pembelajaran
sederhana.

8. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan MGMP dalam
mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran

berbasis komputer



9. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan MGMP dalam
mengembangkan media dalam melaksanakan proses belajar
mengajar.

D. Manfaat Penelitian.
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
antara lain:

1. Sebagai masukan dan saran bagi Dinas Pendidikan dan pengurus
MGMP IPS SLTPN kota Payakumbuh untuk meningkatkan
kualitas kegiatan MGMP sehingga guru dapat meningkatkan
kemampuan mengelola proses belajar mengajar.

2. Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan peserta MGMP dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah.

3. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuan tentang cara
mengajar yang baik atau yang menarik.

4. Sebagai salah satu syarat lulus menyelesaikan pendidikan pada

Jurusan Sejarah Fakultas IImu Sosial UNP.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian MGMP

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan suatu wadah
asosiasi atau perkumpulan bagi guru mata pelajaran yang berada di suatu
sanggar/kabupaten/kota yang berfungsi sebagai sarana untuk saling
berkomunikasi, belajar dan bertukar pikiran dan pengalaman dalam rangka
meningkatkan kinerja guru sebagai perilaku dalam perubahan pembelajaran di
kelas (Depdiknas,2004: 1).

MGMP merupakan kegiatan yang melibatkan rekan sekerja, rekan
seprofesi dan rekan sebidang ilmu yang memiliki satu tekad bagaimana strategi
yang dilakukan untuk meningkatkan proses pembelajarannya. Melalui MGMP,
guru secara bersama-sama mencari dan menemukan bagaimana proses
pembelajaran bidang ilmu diyakini dapat lebih optimal. Tentunya beberapa hal
ini perlu menjadi perhatian para guru baik secara pribadi maupun secara

bersama-sama.

B. Fungsi MGMP
Adapun fungsi MGMP menurut Mangkoesapoetra (2004: 3) adalah:

1. Menyusun pogram jangka panjang, jangka menengah dan
jangka pendek serta mengatur jadwal dan tempat kegiatan
secara rutin.

2. Memotivasi para guru untuk mengikuti kegiatan MGMP secara
rutin, baik di tingkat sekolah, wilayah, maupun kota.



3.

Meningkatkan mutu kompetensi profesionalisme guru dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengujian/evaluasi
pembelajaran di kelas sehingga mampu mengupayakan
peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan di sekolah.

C. Tujuan MGMP

10

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwa MGMP bertujuan untuk

mewujudkan suatu pembelajaran yang berkualitas. Sehubungan dengan itu,

menurut Iskandar (2000:15) tujuan MGMP haruslah memfokuskan pada hal-hal

berikut :

1.

Meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran
yang mencakup penguasaan materi pelajaran, pemahaman
tentang cara belajar siswa dan keterampilan mengajar.
Menumbuhkan  kegairahan guru untuk  meningkatkan
kemampuan dan dan hal program Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM).

Menyetarakan kemampuan dan kemahiran guru dalam
melaksanakan KBM sehingga dapat menunjang peningkatan dan
pemerataan mutu pendidikan.

Mendiskusikan permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam
melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari cara penyelesaian
yang sesuai dengan karekteristik mata pelajaran, guru, kondisi
sekolah dan lingkungan.

Membantu permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam
melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari cara penyelesaian
yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, guru, kondisi
sekolah dan lingkungan.

Membantu guru memperoleh informasi teknis-edukatif yang
berkaitan dengan kegiatan keilmuan, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pelaksanaan kurikulum, metode dan
system evaluasi sesuai dengan mata pelajaran yang dihadapinya.
Saling berbagi informasi dan pengalaman dalam rangka
mengikuti dan menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi khususnya dalam mata pelajaran
yang dihadapinya.

Proses kerja MGMP hendaknya setiap tahun di evaluasi, direvisi
disesuaikan dengan kebutuhan.
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Untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, seorang guru yang
profesional haruslah mampu merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran dan melakukan penilaian pembelajaran.

D. Prinsip MGMP

1. Merupakan organisasi yang mandiri.

2. Dinamika organisasi yang dinamis berlangsung secara alamiah

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan.

3. Mempunyai visi dan misi dalam upaya mengembangkan

pelayanan pendidikan khususnya proses pembelajaran efektif
dan efisien.

4. Kreatif dan inovatif dalam mengembangkan ide-ide

pembelajaran yang efektif dan efisien.

5. Memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga (AD/ART)

a. sekurang-kurangnya memuat:

b. Nama dan tempat.

c. Dasar, tujuan dan kegiatan (Depdiknas, 2004: 3)
E. Indikator Keberhasilan MGMP

Dengan program MGMP diharapkan guru dapat mengikuti pertemuan
dan penuh antusias, memahami materi-materi yang disajikan dan termotivasi
untuk segera menerapkan hasil-hasil pelatihan di kelas masing-masing.
Diharapkan guru akan mengajar dengan persiapan yang mantap, dan
mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang diperlukan.

Untuk meningkatkan keprofesionalan guru, MGMP juga berfungsi untuk
mendiskusikan masalah-masalah yang mereka temui dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang mereka diskusikan dalam MGMP secara bersama, kemudian
hasil diskusi itu kembali di aplikasikan dalam proses pembelajaran.

Kegiatan MGMP juga dapat berfungsi untuk membina teman dan

sejawat sehingga mereka lebih akrab secara sosial dan terjalin lebih profesional

didalam pertemuan rutin, mereka berbagi pengalaman dan membina kerjasama
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antar mereka dalam meningkatkan keprofesionalan mereka, terutama dalam
merencanakan pembelajaran melaksanakan proses pembelajaran  dan
mengevaluasi proses pembelajaran serta melaksanakan program perbaikan atau
pengayaan yang akan berdampak pada hasil belajar siswa disekolah masing-
masing.

Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 pasal 1 menyatakan guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendididk, mengajar, menilai,
membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Jadi seorang guru haruslah
profesional, artinya guru tersebut harus punya keadilan, kemahiran, dan
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesional.

Prinsip profesionalitas yang dipenuhi oleh seorang guru sebagai tenaga
profesional menurut UU No. 14 Tahun 2005 pasal 7 adalah:

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.

b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia.

c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas.

d. Memilki tanggung jawab atas dasar pelaksanaan tuggas
keprofesionalan.

e. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan

prestasi kerja.
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f.  Memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan bbelajar
sepanjang hayat.

g. Memilki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan.

h. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kemenangan
mengatur  hal-hal yang berkaitan dengan  tugas
keprofesionalan guru.

Untuk mewujudkan tujuan nasional pendidikan tersebut sangat
mempunyai peran yang besar dengan prinsip profesionalnya yaitu guru tersebut
haruslah memilki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur
hal-hal yang berkenaan dengan tugas keprofesionalan guru, salah satu bentuk
organisasi yang bertujuan menciptakan guru profesional yaitu pertemuan
MGMP.

F. Materi Kegiatan MGMP IPS

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwa MGMP bertujuan untuk
meningkatkan profesionalisme guru yang pada akhirnya akan mewujudkan
pembelajaran yang berkualitas. Berdasarkan UU Sistem Penddidikan Nasional
Tahun 2003 pasal 39 ayat 2, seorang guru yang profesional harus mampu
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran serta melakukan
penilaian pembelajaran. Sehubungan dengan hal diatas MGMP harus lebih

memfokuskan kegiatannya pada hal-hal dibawah ini:
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a. Perencanaan Pembelajaran

Menurut Winarno (1990:24) perencanaan pembelajaran adalah:

“Kegiatan yang perlu dilakukan oleh seorang guru untuk setiap

pertemuan, didalamnya harus terlihat tindakan apa yang harus

dilakukan untuk setiap pertemuan”.

Hal ini sejalan dengan pendapat Subroto (1988:25) yang menyatakan
bahwa langkah-langkah yang ditempuh dalam perencanaan pembelajaran adalah:

1. Menghitung jumlah pokok bahasan yang tercantum dalam

waktu tertentu (Program Tahunan, Program Semester,
Pengembangan Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

2. Menghitung Jumlah sub pokok bahasan untuk masing-masing

pokok bahasan tersebut.

3. Menghitung jumlah jam pelajaran (alokasi waktu) yang tersedia

menurut kurikulum yang berlaku.

4. Menghitung jumlah hari efektif belajar pada semester yang

bersangkutan.

5. Membagi pokok-pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang

disesuaikan dengan waktu yang tersedia.

6. Menentukan buku sumber-sumber bahan yang diperlukan.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan merencanakan program
pembelajaran merupakan suatu usaha dalam pencapaian tujuan pembelajaran
yang terdiri dari segi pengetahuan, teori, keterampilan dasar dan pemahaman
yang mendalam tentang objek belajar dan situasi belajar. Ini berarti perencanaan
pembelajaran merupakan suatu perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus
dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung secara relevan
dengan tujuan pembelajaran.

b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran menurut Depdiknas (2007) adalah:

“Suatu kegiatan yang bersifat interaktif antar siswa dan guru
untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah



di tetapkan dalam perencanaan pembelajaran. Dengan demikian
terjadi interaksi edukatif antar guru dan siswa, dimana guru
berusaha mensukseskan pembinaan kepada siswa agar Siswa
belajar dengan baik, melalui belajar dengan teratur secara
individu, kelompok dan berusaha memperkaya bahan
pembelajaran yang diterimanya”.
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Menurut Hamalik (2004:40) kemampuan melaksanakan kegiatan belajar

dalam kelas terdiri dari:

1.

O No o

Menguasai bidang studi dan kurikulum sekolah, meliputi:
mengkaji kurikulum bidang studi, mengkaji isi buku teks studi
yang bersangkutan dalam melaksanakan kegiatan yang
disarankan dalam kurikulum bidang studi yang bersangkutan.
Menguasai bahan pendalaman/aplikasi bidang studi yang
meliputi: mempelajari ilmu yang relevan, mempelajari aplikasi
bidang ilmu yang lain untuk program-program studi tertentu,
mempelajari cara menilai kurikulum bidang studi.

Mengatur tata cara ruang untuk pembelajaran meliputi:
mempelajari macam-macam pengaturan tempat duduk.
Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, meliputi:
mempelajari penghambat iklim belajar mengajar yang serasi
yang bersifat preventif dan mempelajari pendekatan-pendekatan
prosedur, pendekatan pengelolaan yang bersifat kuratif.
Mempelajari cara-cara memotivasi siswa untuk belajar.

Berlatih menggunakan cara-cara memotivasi siswa.

Mempelajari macam-macam bentuk pertanyaan.

Berlatih menggunakan macam-macam bentuk pertanyaan secara
tepat.

Mempelajari mekanisme fakta-fakta positif dan negatif dalam
PBM.

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran merupakan suatu

proses interaksi antar guru dan siswa demi terujudnya tujuan yang ingin dicapai

yangsesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru

mata pelajaran tersebut.

c. Pelaksanaan Evaluasi PBM

Untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran yang telah dikuasai oleh

siswa, maka perlu dilakukan evaluasi pengetahuan dan keterampilan oleh guru.
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Evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap siswa itu dapat membantu
keterampilan keterampilan efektifitas proses pembelajaran di sekolah.
Menurut Hamalik (2002:4) menyatakan bahwa kemampuan menilai hasil

pembelajaran siswa dengan pengalaman belajar meliputi hal berikut:

=

Mempelajari fungsi pelajaran.

Mempelajari bermacam-macam teknik dan prosedur penilaian.

3. Berlatih menyusun teknik atau prosedur penilaian, mempelajari
kriteria penilaian dan prosedur penilaian.

Berlatih menggunakan teknik dan prosedur penilaian.

Berlatih mengelola dan menginterprestasikan serta pelaporan
hasil penilaian.

6. Berlatih menggunakan hasil-hasil penilaian untuk perbaikan PBM
menilai teknik dan prosedur penilaian.

Berlatih menilai teknik dan prosedur penilaian.

8. Berlatih menilai efektifitas program pengayaan.

n

o~

~

Dengan demikian kegiatan evaluasi sangat penting sekali oleh guru guna
untuk melihat, mengetahui kemajuan dan permasalahan yang dihadapi oleh
siswa. Tujuan evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebagai umpan
balik untuk memperbaiki proses pembelajaran bagi guru dan siswa di sekolah.
Evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap siswa itu berguna untuk mengetahui
sejauh mana siswa itu telah memahami materi pembelajaran yang telah diajarkan
guru kepada mereka.

d. Program Remedial Serta Pengayaan

Program ini merupakan pelengkap dan penjabaran dari program
mingguan dan harian. Berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan belajar, dan
terhadap tugas-tugas, hasil test dan ulangan dapat diperoleh tingkat kemampuan
belajar setiap peserta didik. Hasil analisis dipadukan dengan catatan yang ada

pada program mingguan dan harian, untuk digunakan sebagai bahan tindak
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lanjut proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sehingga dapat diidentifikasi
peserta didik yang akan mengikuti program pengayaan dan remedial.

Berdasarkan prinsip belajar tuntas, maka seorang peserta didik di
pandang tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi
atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh pembelajaran,
sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu
menyelesaikan atau mencapai minimal 65% sekurang-kurangnya 85% dari
jumlah peserta didik yang ada di dalam kelas tersebut.

G. Studi Relevan

Penelitian lain yang hampir sama dengan penelitian ini adalah skripsi
Munia Efriyanti (2009) Jurusan Illmu Sosial Politik UNP yang berjudul
“Pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru PKN Pada SLTPN di Kota Sawahlunto ™ Skripsi ini berisi
tentang bagaimana pelaksanaan MGMP dalam meningkatkan profesionalisme
guru PKN pada SLTPN di Kota Sawahlunto.
H. Kerangka Konseptual

MGMP merupakan wadah komunikasi bagi guru mata pelajaran sejenis.
Kegiatan MGMP dilaksanakan untuk meningkatkan profesionalisme guru mata
pelajaran. Kegiatan MGMP tersebut membahas mengenai berbagai metode yang
cocok dalam pembelajaran setiap materi yang akan diajarkan, kesulitan-kesulitan
pembelajaran, sebagai ajang bertukar informasi antar guru, sebagai media untuk
meningkatkan pemahaman guru terhadap kurikulum, sebagai bentuk pelatihan

bagi guru untuk meningkatkan kemampuan profesional yang dimiliki guru, serta



guru dapat memperoleh wawasan dan pengetahuan untuk
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menciptakan

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sehingga siswa lebih semangat

dalam belajar, dengan demikian tujuan pembelajaran dapat dicapai. Sehingga

dengan adanya Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dapat merubah

proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPS. Untuk itu penulis membuat

kerangka konseptual sebagai berikut:

Pelaksanaan Kegiatan
MGMP

Eall A

Meningkatkan pemahaman kurikulum.

Mengembangkan silabus dan sistem penilaian
Mengembangkan dan merancang bahan ajar
Meningkatkan pemahaman tentang pendidikan berbasis
luas (Broad based education) dan pendidikan berorientasi
kecakapan hidup (life skill).

Mengembangkan model pembelajaran efektif
Mengembangkan dan melaksanakan analisis sarana
pembelajaran.

. Mengembangkan dan melaksanakan pembuatan alat

pembelajaran sederhana.

Mengembangkan dan melaksanakan program
pembelajaran berbasis komputer.

Mengembangkan media dalam melaksanakan proses
belajar mengajar




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah penulis kemukakan pada

bab terdahulu dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah:

1. Penelitian ini mengungkapkan tentang gambaran pelaksanaan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS SLTPN di Kota
Payakumbuh, yang terdiri atas 9 (sembilan) program kegiatan
meningkatkan pemahaman guru terhadap kurikulum, mengembangkan
silabus dan sistem penilaian, mengembangkan dan merancang bahan
ajar, meningkatkan pemahaman guru tentang pendidikan berbasis luas
(Broad based education) dan pendidikan berorientasi kecakapan hidup
(life  skill), mengembangkan metode pembelajaran  efektif,
mengembangkan dan melaksanakan analisis sarana pembelajaran,
mengembangkan dan melaksanakan pembuatan alat pembelajaran
sederhana, mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran
berbasis komputer, mengembangkan media dalam melaksanakan proses
belajar mengajar.

2. Pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di Kota
Payakumbuh secara umum telah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat
dari berbagai diskusi dan pelatihan yang telah mereka lakukan selama

mengikuti kegiatan. Meskipun demikian, ada juga beberapa materi
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kegiatan yang belum menjadi bahan diskusi peserta, diantaranya materi
penerapan pembelajaran berbasis kecakapan hidup, analisis sarana
pembelajaran, dan pembelajaran berbasis komputerisasi. Hal ini
disebabkan, selain karena belum adanya program kegiatan yang
mengarah ke sana, sebagian besar guru masih belum memahami dengan
baik mengenai konsep pembelajaran yang dimaksud. Kondisi demikian
semakin diperburuk lagi dengan terbatasnya sarana penunjang
pembelajaran di masing-masing sekolah.

B. SARAN

Dari Kesimpulan yang penulis kemukakan di atas, maka penulis

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya di dalam pelaksanaan kegiatan MGMP ini pengurus
/pengelola  MGMP hendaknya memasukkan materi penerapan
pembelajaran berbasis kecakapan hidup, analisis sarana pembelajaran,
dan pembelajaran berbasis komputerisasi. karena sangat membantu
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta di sekolah

2. Begitu juga dengan materi yang dibahas di MGMP hendaknya jangan
sekitar perangkat pembelajaran saja, tetapi harus sesuai dengan
perkembangan pendidikan yang terbaru seperti materi pembelajaran
berbasis komputer, sehingga di dalam pelaksanaannya tidak membuat
para peserta jenuh.dengan adanya materi terbaru dapat memotivasi

para peserta MGMP untuk mengikuti kegiatan MGMP tersebut.
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3. Pengurus MGMP dan orang dari Dinas Pendidikan agar lebih
memperhatikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di MGMP
sehingga pelaksanaan MGMP berjalan dengan lancar dan mencapai

hasil yang di harapkan.
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